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 Metode Pendidikan Agama Islam dalam Hadis 
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UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 

 
           

Abstrak 

 

     Artikel ini bertujuan mengangkat metode pendidikan dalam persfektif hadis Nabi 

Muhammad SAW. Dalam Islam diyakini bahwa Hadits Nabi adalah pedoman yang 

harus diikuti dalam semua aspek kehidupan. Mereka yang konsisten mengikuti 

hadis Nabi diyakini telah berada dijalan yang benar dan akan mendapat 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan melakukan penelaahan terhadap literatur, khususnya kitab-kitab 

hadis yang berhubungan dengan metode pendidikan yang digunakan Nabi, 

sedangkan analisis yang digunakan menggunakan metode analisis isi (Conten 

Analysis)  Dalam hal ini penulis analisis terhadap prilaku Nabi yang terdapat pada 

kita-kitab hadis. Dari hasil penelitian ada bebrapa metode yang digunakan dalam 

mengajarkan ajarannya kepada para sahabat, yaitu : Metode Ceramah, metode 

Tanya jawab, metode pengulangan, metode demontrasi, metode eksprimen, metode 

pemecahan masalah, metode diskusi, metode pujian, metode pemberian hukuman  

 

     Kata Kunci : Metode, Pendidikan Agama Islam, Hadis 

 

     Pendahuluan 

 

Pendidikan mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam  

menentukan corak kehidupan seseorang. Di dalam pandangan Islam, setiap orang 

lahir dalam keadaan fitrah. Fitrah tersebut bisa tumbuh subur dan berkembang 

apabila ia mendapat pendidikan yang berkualitas. Sebaliknya, ia akan layu dan 

mati apabila ia tidak rawat dan dididik dengan semestinya. Oleh karna itu, Islam 

sangat memperhatikan pendidikan. Di dalam pandangan Islam, pendidikan 

merupakan kegiatan yang diwajibkan bagi setiap muslim, baik pria maupun 

wanita. 
1
Pendidikan juga berlangsung seumur hidup, tidak mengenal batas usia. 

Kedudukan tersebut menempatkan pendidikan sebagai bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia. 

John  Dewey menyebut pendidikan salah satu kebutuhan  hidup ( a 

necessity of life) salah satu fungsi social (a social fungction), sebagai bimbingan 

                                                           
1
 Di dalam satu hadis Nabi bersabda : 

 يضهى كم عهٗ فشٚضح انعهى طهة:  صهى ٔ عهّٛ الله صهٗ الله سصٕل قال قال انخذس٘ صعٛذ أتٙ عٍ

Artinya : Hadis dari Abi Sa'id al-Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Menuntut ilmu adalah kewajiban 

atas setiap muslim. Muhammad bin Salamah bin Ja'far Abu Ja'far Abu 'Abdillah, al-Fidha'I, Musnad asy-Syihab, 

juz I,Berut, Muassah ar-Risalah, t.th, h. 137 
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(as direction), sebagai sarana pertumbuhan ( as means of growth) yang 

mempersiapkan dan membukakanan serta membentuk disiplin hidup.
2
 

Sehubungan dengan pentingnya arti   pendidikan bagi kehidupan 

manusia, sejak dahulu sampai sekarang telah banyak dilakukan kajian tentang 

proses belajar mengajar (pendidikan) dan faktor-faktor yang perlu 

dipertimbangkan dan diterapkan dalam mewujudkan keadaan proses belajar 

mengajar yang   efektif dan sesuai dengan falsafah hidup manusia itu sendiri. 

Hadis Nabi
3
 merupakan   sumber ajaran Islam yang kedua setelah 

Alquran. Hadis Nabi, sebagaimana Alquran menjadi pedoman hidup (way of life) 

bagi umat Islam. Rasulullah menjamin keselamatan bagi mereka yang konsisten 

dan konsekwen merujuk segala tindakannya kepada Alquran dan Hadist. 

Rasulullah bersabda : 

 

ِ  زَس ىلَ  أنََّ  بهَغََه   أوََّه   مَبنكِ عَه   حَدَّثىَيِ و ج   قبَلَ  وَسَهَّمَ  عَهيَ هِ  اللَّّ   صَهَّى اللَّّ سَي هِ  يك م  فِ  حسََك   نهَ   أمَ 

خ م   مَب حضَِهُّىا ِ  كِخبَةَ  بهِِمَب حمََسَّك  ىَّتَ  اللَّّ وبَيِِّه وَس 
4

 

 

Artinya: "Telah menceritakan kepadaku Malik, sesungguhnya ia menyampaikan 

kepadanya bahwa Rasulullah SAW bersabda,: "Aku tinggalkan kepadamu dua 

perkara (pusaka) tidaklah kamu akan tersesat selama-lamanya, selama kamu 

masih berpegang kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya" 

(H.R. Malik) 

 

Abuddin Nata mencatat paling tidak ada empat alasan tentan pentingnya 

menghubungkan kajian pendidikan dengan Hadits, yaitu: Pertama, Nabi 

Muhammad SAW dinyatakan dalam Alquran sebagai suri tauladan yang baik 

bagi ummatnya. Sebagai suri tauladan
5
, berarti termasuk pula suri tauladan dalam 

hal mendidik. Kedua, zaman Rasulullah adalah zaman yang telah berhasil 

melahirkan generasi yang memiliki keunggulan di bidang moral, sikap 

keagamaan, kepribadian, intelektual, dan social. Ketiga, Rasulullah diakui 

sebagai di dalam Alquran sebagai pendidik,.misalnya seperti dijelaskan pada ayat 

berikut : 

 

 

 

                                                           
2
 John Dewe, Democracy and Education, anew York Free press, 1966, h.1-5 

3
 Hadis Nabi terdiri dari tiga bentuk, hadis yaitu perkataan Nabi yang dalam bentuk perkataan Nabi, hadis dalam 

bentuk perbuatan Nabi, dan hadis yang merupakan persetujuan Nabi terhadap sesuatu hal. Muhammad 'Ajjaj al-

Khatib, Ushul al-Hadits Ulumuhu wa Musthalahuh, Beirut dar al-Fikr, 1989, h. 17  
4
 Malik bin Anas, Muwaththa', t.t, Maktabah Zayid bin Sulthan Ali Nabhan, cet. I, juz,V,h. 1323 

5
 Pada umumnya manusia memerlukan  figur (uswah hasanah)  yang dapat membimbingnya ke arah kebenaran. 

Untuk memenuhi keinginan tersebut, Allah mengutus Muhammad SAW menjadi tauladan bagi manusia. Firman 

Allah: " Di dalam diri Rasulullah itu kamu bisa menemukan teladan yang baik…" (QS. Al-Ahzab :21) 
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Artinya: "Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang Rasul 

dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka 

ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al 

Qur'an) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana (Q.S al-Baqarah, 2 : 129) 

 

Keempat, Di dalam hadisnya, beliau menyatakan bahwa kehadirannya di muka bumi 

ini adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (bu'itstu liutammima makarim 

al-akhlaq). Pembemtukan ahklak mulia itu selanjutnaya menjadi tujuan dan jiwa 

pendidikan Islam.
6
 Atas dasar itu, makalah ini akan membahas topik yang berjudul; " 

Proses Belajar Mengajar (Pendidikan) dalam Hadis. Pembahasan ini akan lebih 

banyak menyoroti sisi metode karena aspek inilah yang lebih banyak mewarnai corak 

proses belajar mengajar. 

 

Proses belajar mengajar bukanlah proses dalam kehampaan, tetapi harus penuh 

makna. Abuddin Nata mengartikan proses belajar mengajar bukan hanya proses 

transformasi pengetahuan, wawasan, pengalaman dan keterampilan kepada peserta 

didik, melainkan juga menggali, mengarahkan dan membina seluruh potensi yang ada 

dalam diri peserta didik, sesuai dengan tujuan yang direncanakan.
7
 Sejalan dengan 

itu, S. Nasution, seperti dikutip oleh M. Basyirudin Usman, mendefenisikan mengajar 

sebagai usaha guru mengatur dan mengorganisir lingkungan sehingga dapat tercipta 

suatu situasi dan kondisi belajar anak. 
8
  

Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran efektif, guru pendidik dituntu memahami dan menguasai metode
9
 

                                                           
6
 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Persfektif Hadis, cet. I , ( Jakarta : UIN Jakarta Press, 2005), h. 13-22 

7
 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Persfektof Al-Quran, Jakarta, UIN Jakarta Press, 2005, h. 225 

8
 M. Basyiruddin, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta, aCiputat Press, 2002, hlm. 20. Lebih jauh 

Basyiruddin menjelaskan pengertian belajar mengajar dengan menguraiakan pengertian kata belajar dan 

mengajar. Menurutnya ada tiga pandangan tentang pengertian belajar. Perbedaan dalam merumuskan hal tersebut 

disebabkan perbedaan  sudut pandang dan disiplin ilmu yang dimiliki para ahli. Pertama, menurut teori ilmu 

Daya. Menurut teori ini  belajar adalah usaha melatih daya-daya agar berkembang agar bisa berpikir, 

mengiangat, dan sebagainya. Menurut teori ini jiwa manusia terdiri dari berbagai daya seperti berpikir, 

mengingat, mengenal, dan sebagainya. Daya-daya tersebut dan berfungsi bila dilatih dengan bahan-bahan dan 

cara-cara tertentu. Kedua, Teori Ilmu jiwa asosiasi belajar berarti membentuk hubungan-hubungan stimuluiri 

melatyih hubungan-hubbbungan tersebut agar betalian erat Pandangan ini dilator belakangi oleh pendapat bahwa 

jiwa manusia terds dari assosiasi berbagai tanggapan yang masuk ke dalam jiwa. Asosiasi tersebut dapat 

terbenrtuk karena adanya hubungann antara stimulus dan respon respondan.  Ketiga, teori ilmu Jiwa Gestalt, 

belajar adealah mengalami, berbuat, bereaksi, dan berpikir sxecara kritis. Pandangan ini dilator belakangi oleh 

anggapan bahwa jiwa manusia bukan terdiri dari elemen-elemen, tetapi merupakan suatu system yang bulat dan 

berstruktur, jiwa manusia hidup dan di dalamnya terdapat prinsip aktif, di mana individu selalu cenderung untuk 

beruntuk beraktifitas dan berintraksi dengan lingkungannnya. Ibid, hl;m. 
9
 Metode adalah Satu dari berbagai komponen  penting untuk mencapai tujuan pendidikan adalah ketepatan 

menentukan metode. Sebab dengan metode yang tepat, materi pendidikan dapat diterima dengan baik. Metode 

diibaratkan sebagai alat yang dapat digunakan dalam suatu proses pencapaian tujuan. Tanpa metode, suatu 

materi pelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan pembelajaran menuju 
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pembelajaran yang tepat sehingga proses belajar mengajar bisa berjalan dengan 

efektif dan efisien. Rasulullah telah mengajarkan umatnya beberapa metode 

pembelajaran yang secara faktual telah terbukti dapat membentuk manusia yang 

memiliki kepribadian yang tangguh sesuai yang dikehendaki oleh Alquran, yaitu 

sebagai Abdullah dan khalifatullah. 

 

Faktor-Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Memilih Metode 

 

            Tidak ada satu metode yang dapat dipastikan tepat untuk semua proses belajar 

mengajar. Setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Suatu metode dinilai 

baik bila metode tersebut relevan dengan tujuan pembelajaran, keadaan peserta didik, 

ketersediaan media, dsb. Oleh sebab itu, sebelum menerapkan suatu metode perlu 

melakukan pertimbangan-pertimbangan dalam sebelum memutuskan memilih metode 

pendidikan. Memilih dan mempertimbangkan metode yang digunakan berarti 

                                                                                                                                                                                           
tujuan pendidikan. Secara etimologi, kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta yang berarti ”yang 

dilalui” dan hodos yang berarti ”jalan”, yakni jalan yang harus dilalui. Jadi, secara harfiah metode adalah cara 

yang tepat untuk melakukan sesuatu Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, Bandung, 1997, h. 99.  Ada istilah 

lain dalam pendidikan yang mengandung makna berdekatan dengan metode, yaitu pendekatan dan teknik/strategi 

Pendekatan yaitu sekumpulan pemahaman mengenai bahan pelajaran yang mengandung prinsip-prinsip filosofis. 

Jadi pendekatan merupakan kebenaran umum yang bersifat mutlak. Misalkan asumsi yang berhubungan dengan 

pembelajaran bahasa, bahwa aspek menyimak dan percakapan harus diajarkan terlebih dahulu sebelum aspek 

membaca dan menulis atau sebaliknya, sehingga dari asumsi tersebut pendidik dapat menentukan metode yang 

tepatTeknik/strategi. Teknik penyajian bahan pelajaran adalah penyajian yang dikuasai pendidik dalam mengajar 

atau menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik di dalam kelas, agar bahan pelajaran dapat dipahami dan 

digunakan dengan baik. Teknik adalah pelaksanaan pengajaran di dalam kelas, yaitu penggunaan metode yang 

didasarkan atas pendekatan terhadap materi pelajaran. Jadi teknik harus sejalan dengan metode dan pendekatan. 

Misalkan dalam mengatasi masalah peserta didik yang tidak dapat menyebutkan bunyi suatu huruf dengan tepat, 

pendidik memintakan peserta didik untuk menirukan ucapannya. Metode adalah rencana menyeluruh yang 

berkenaan dengan penyajian bahan/materi pelajaran secara sistematis dan metodologis serta didasarkan atas 

suatu pendekatan, sehingga perbedaan pendekatan mengakibatkan perbedaan penggunaan metode. Jika metode 

tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam, dapat membawa arti metode sebagai jalan pembinaan pengetahuan, 

sikap dan tingkah laku sehingga terlihat dalam pribadi subjek dan obyek pendidikan, yaitu pribadi Islami. Selain 

itu, metode dapat membawa arti sebagai cara untuk memahami, menggali dan mengembangkan ajaran Islam, 

sehingga terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman.Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran, Jakarta, 

Bumi Aksara, 2007, 2-3. Metode, merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Alat ini 

mempunyai dua fungsi ganda, yaitu polipragmatis dan monopragmatis. Polipragmatis, bilamana metode 

mengandung kegunaan yang serba ganda, misalnya suatu metode tertentu pada suatu situasi kondisi tertentu 

dapat digunakan membangun dan memperbaiki. Kegunaannya dapat tergantung pada si pemakai atau pada 

corak, bentuk dan kemampuan dari metode sebagai alat. Sebaliknya monopragmatis, bilamana metode 

mengandung satu macam kegunaan untuk satu macam tujuan. Penggunaannya mengandung implikasi bersifat 

konsisten, sistematis dan kebermaknaan menurut kondisi sasarannya. Mengingat sasaran metode adalah manusia, 

maka pendidik dituntut untuk berhati-hati dalam penerapannya. Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan 

menjadi penghalang kelancaran jalannya proses pembelajaran, sehingga banyak tenaga dan waktu terbuang sia-

sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan oleh seorang guru baru berdaya guna dan berhasil guna, jika 

mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dalam pendidikan Islam, metode yang 

tepat guna adalah metode yang mengandung nilai nilai instrinsik dan ekstrinsik, sejalan dengan materi pelajaran 

dan secara fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 

pendidikan Islam. (Arifin, 1996: 197).  
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membicarakan bagaimana mempelajari sesuatu. Dalam menjawab pertanyaan 

tersebut melibatkan tiga hal pokok, yaitu apa yang harus dipelajari, siapa yang 

mempelajari, dan siapa yang mengajar. Dengan kata lain, ketiga hal inilah yang 

disebut proses belajar mengajar (learning process). Berkaitan dengan ini ada 

beberapa hal yang perlu dipertimbangkan
10

 

 

1. Faktor  Tujuan 

 

Tujuan
11

 adalah sasaran yang dituju setiap kegiatan pembelajaran. 

Dalam memilih metode pembelajaran guru harus memperhatikan tujuan yang 

akan dicapai dari proses pembelajaran tersebut. Perumusan tujuan instruksiopnal 

adalah gambaran kemampuan yang akan dicapai oleh pesertsa didik setelah 

proses pembelajaran. Tingakat kemampuan yang akan diisi tersebut sangat 

mempengaruhi penyeleksian metode yang akan digunakan. Artinya, metode harus 

tunduk pada tujuan yang telah ditetapkan. Pendidik atau guru dituntut cerdas 

dalam memilih metedo pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. 

Rasulullullah telah mengajarkan suatu prilaku atau kegiatan harus sesuai 

dengan tujuannya. Dalam masalah jihad seorang pemuda datang menghadap 

Rasulullah untuk mendaftarkan diri ikut perang, maka nabi bertanya : 

 

 ...  ٌ ِ  عَثْذَ  أَ ٍَ  الله  شِٔ تْ ًْ ٍِ  عَ ٗ   إنَِٗ سَجُم   أقَْثمََ  قاَلَ  انْعَاصِ  تْ ِ  َثَِ  فقَاَلَ  -ٔصهى عهّٛ الله صهٗ- الله 

ِٓجْشَجِ  عَهَٗ أتُاَٚعُِكَ  انْجِٓاَدِ  انْ ٍَ  الأجَْشَ  أتَْرغَِٗ َٔ ِ  يِ ٍْ  فَٓمَْ »  قاَلَ . الله  ْٚكَ  يِ انذَِ ٗ   أحََذ   َٔ  قاَلَ «.  حَ

ا تمَْ  َعََىْ  ًَ ٍَ  الأجَْشَ  فرَثَْرغَِٗ»  قاَلَ . كِلاَُْ ِ  يِ ْٚكَ  إنَِٗ فاَسْجِعْ »  قاَلَ . َعََىْ  قاَلَ «.  الله  انذَِ َٔ  ٍْ  فأَحَْضِ

ا ًَ صُحْثرََُٓ
12
 

 

Artinya : "Sesungguhnya 'Abdullah bin Umar bin al-'Ash berkata, Seorang laki-

laki dating menghadap Nabi Muhammad SAW. Ia berkata : " Saya membaiat 

engkau untuk hirah dan jihad fisabilillah karena saya ingin pahala dari Allah. 

Rasul bertanya: "Apakah orang tua masih hidup"? Laki-laki tersebut menjawab: 

" ia keduanya masih hidup". Tanya Nabi "apakah kamu mengharapkan pahala 

dari Allah, jawabnya, ya. Sabda Nabi: pulanglah kamu kepada orang tuamu dan 

                                                           
10
 Abuddin Nata menyebut tujuh faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih metode pembelajaran, yaitu 

factor psikologis, peserta didik, factor sarana prasarana, factor tujuan, factor situasi dan konmdisi, factor materi, 

faktor pendidik Abuddin Nata, Pendidikan Dalam Persfektif Hadits, Jakarta, UIN Jakarta Press, 2005, h.353-367 

Sementra itu menurut Ramayulis, ada empat yang menjadi prinsip metode pembelajaran, yaitu agamis, biologis, 

psikologis, dan sosiologis. Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta, Kalam Mulia, 2008, h.185 
11
 Menurut Ibn Qayyim tujuan tarbiyah dapat dikelompokkan kepada : ahdaf jismiyah (tujuan yang berkaitan dengan 

badan), ahdaf akhlaqiyah (tujuan yang berkaitan dengan pembinaan akhlaq), ahdaf fikriyah ( tujuan yang berkaitan 

dengan pembinaan akal), ahdaf mastakiyah (tujuan yang berkaitan dengan skill) Abuddin Nata, Pendidikan dalam 

Persfektif Hadits, op.cit. hlm358-359 
12
 Abu al-Husain Muislim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, juz. 8, Berut, Dar al-Jil,t.th,h. 3    
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berbaktilah pada keduanya sebaik-baiknya". (H.R. Muslim) 

 

Oleh karena Nabi telah mengetahui keadaan pemuda tersebut, di mana ia 

belum pernah berbakti kepada orang tuanya, maka Nabi mengarahkan pada 

tujuan berbakti kepada orangnya terlebih dahulu sebelum jihad fi sabilillah. 

Jawaban Nabi ini jelas menunjukkan akan pentingnya skala prioritas yang 

menjadi tujuan dari suatu pekerjaan. 

 

2. Faktor Peserta Didik 

 

Jika pada aspek biologis terdapat persamaan dan perbedaan di kalangan 

peserta didik, maka pada aspek intelektual juga ada perbedaan. Para ahli  sepakat 

bahwa secara intelektual, anak selelu menunjukkan perbedaan. Hal ini terlihat 

dari cepatnya tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam 

kegiatan belajar mengajar, dan lamnbatnya tanggapan anak didik terhadap 

rangsangan yang diberikan. 

Dari aspek psikologis ada juga perbedaan di antara anak didik. Di antara 

mereka ada yang pendiam, ada yang kreatif, ada yang suka berbicara, ada yang 

tertutup, ada yang terbuka, pemurung, periang, dsb. Perbedaan individual anak 

didik pada aspek biologis, Oleh karena itu sebaiknya guru perbedaan intelektual, 

dan psikologis harus menjadi pertimbangan bagi guru dalam memilih dan 

menetukan   metode yang digunakan supaya dapat menciptakujuan suasana 

pembelajaran yang kondusip untuk tercapainya ujuan pembelajaran. 

 

3. Fasilitas 

 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan pnetuan 

metode mengajar. Fasulitas adalah kelerugkapan yang menunjang belajar anak 

didik di sekolah. Lengkap tidak nya pasilitas belajar mempengaruhi  pemilihan 

metode mengajar. Ketiadaan media bel;ajar dalam praktek tajhiz raal-mayit akan 

mempersulit menerapkan penggunaan metode yang tepat. 

 

4. Faktor Pendidik 

 

Setiap guru mempunyai kepribadian dan kemampuan mengajar 

tersendiri. Guru yang berlatar belakang pendidikan dan keguruan akan berbeda 

kemampuan mengajarnya dengan guru yang berlatar belakang non kependidikan. 

Perbedaan kemampuan dan penguasaan ilmu kependidikan akan mempengaruhi 

pemilihan metode pembelajaran yangi digunakan. 
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Beberapa Metode Pendidikan Dalam Hadis 

 

           Dilihat dari segi langkah-langkah dan tujuan kompetensi yang ingin 

dicapai, terdapat sejumlah metode, yang dikemukakan para ahli, seperti metode 

ceramah, Tanya jawab, penugasan, dan lain lain. 

 

 

 

 

1. Metode Ceramah  

          Metode ceramah dikenal juga dengan metode kuliah karena umumnya 

banyak dipakai di perguruan tinggi. Metode ini disebut juga dengan metode 

pidato/tablig. Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran, yang 

dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 

di hadapan peserta didik. 

            Rasulullahs, seperti dijelaskan Mahmud Yunus, dalam memberikan 

pelajaran benyak menggunakan ceramah, di samping metode-metode yang 

lain, sebgaimana dijelaskan berikut ini : " Cara Nabi menyiarkan agama Islam 

ialah dengan jalan berpidatob dan bertablig di tempat-tempat yang ramai 

dikunjungi orang seperti Ukaz terutama di musim Haji".   

             Idealnya ceramah dimulai dengan menjelaskan tujuan  tujuan yang 

ingin dicapai, menyiapkan garis-garis besar yang akan dibicarakan, serta 

menghubungkan antara materi yang akan disajikan dengan bahan yang telah 

disajikan  

 

 ثلاثيه ابه يىمئر وأوب انىداع حجت في وسهم عهيه اللّ صهى اللّ زسىل شهدث: قبل أمبمت أبي عه

 مه زجم فعجم هرا عبمكم بعد حسووي لا أن فعسيخم قىني اسمعىا انىبس، أيهب: يقىل فسمعخه سىت

 شهسكم وحصىمىن خمسكم وحصهىن زبكم، حطيعىن: قبل اللّ؟ زسىل يب وصىع مبذا: فقبل انىبس

 جسيس ابه. "زبكم جىت فخدخهىن أمسكم ولاة وحطيعىن زبكم بيج وححجىن أمىانكم شكبة حؤدونو

Artinya : 

"Dari  Abu Umamah ia berkata : " saya menyaksikan Rasulullah SAW pada 

haji perpisahan (wada'), pada waktu itu, usia saya tiga puluh tahu 

 

2. Metode Tanya Jawab 

 

 ٔصهى عهّٛ الله صهٗ الله سصٕل أٌ ْشٚشج أتٙ عٍ صهًح أتٙ عٍ إتشاْٛى تٍ ذيحً عٍ

 دسَّ يٍ ٚثقٗ ْم يشاخ   خًش ٕٚو كم يُّ ٚغرضم أحذكى تثاب َٓشا   أٌ نٕ قا ل أسأٚرى

 تٍٓ الله ًٚحٕ انخًش انصهٕاخ يصم فزنك قال شٙء   دسَّ يٍ ٚثقٗ لا قانٕا شٙء  



JURNAL LITERASIOLOGI                                                                                   Ali Musa Lubis 

VOLUME 5 NO. 2, Januari - Juni 2021 

انخطاٚا
13

 

 

Artinya: "Hadis Muhammad bin Ibrahim, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah,  

Rasulullah saw. bersabda; Bagaimana pendapat kalian seandainya ada sungai di 

depan pintu salah seorang di antara kalian. Ia mandi di sana lima kali sehari. 

Bagaimana pendapat kalian? Apakah masih akan tersisa kotorannya? Mereka 

menjawab, tidak akan tersisa kotorannya sedikitpun. Beliau bersabda; Begitulah 

perumpamaan salat lima waktu, dengannya Allah menghapus dosa-dosa". 

(H.R.Muslim) 

 

Uraian tersebut memberi makna bahwa dialog dilakukan oleh seseorang 

dengan orang lain, baik mendengar langsung atau melalui bacaan. Nahlawi, 

mengatakan pembaca dialog akan mendapat keuntungan berdasarkan 

karakteristik dialog, yaitu topik dialog disajikan dengan pola dinamis sehingga 

materi tidak membosankan, pembaca tertuntun untuk mengikuti dialog hingga 

selesai.  

Melalui Tanya jawab (dialog) banyak digunakan karena karena dapat 

menarik perhatian, merangsang daya pikir, membangun keberanian, melatih 

kemampuan berbicara, berpikir secara teratur, sertan sebagai alat untuk 

mengtahui tingkat kemampuan peserta didik secara objektif.  Selain itu, dialog 

akan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya tentang sesuatu 

yang tidak mereka pahami. Pada dasarnya metode ini adalah tindak lanjut 

penyajian materi pelajaran dengan ceramah.. 

Metode tanya jawab, sering dilakukan oleh Rasul saw. dalam mendidik 

akhlak para sahabat. tanya jawab adalah tindak lanjut dari penyajian ceramah 

yang disampaikan pendidik. Dalam hal penggunaan metode ini, Rasulullah saw. 

menanyakan kepada para sahabat tentang penguasaan terhadap suatu masalah. 

 

3. Metode Pengulangan 

 

شَُاَ ٍُ  يُضَذ دُ  حَذ  شَُاَ يُضَشْْذَ   تْ ٍْ  ٚحََْٛٗ حَذ  ْٓزِ  عَ ٍِ  تَ شَُِٗ قاَلَ  حَكِٛى   تْ ِّ  أتَِٗ حَذ  عْدُ  قاَلَ  أتَِٛ ًِ  سَصُٕلَ  صَ

 ِ ْٚم  »  ٚقَُٕلُ  -ٔصهى عهّٛ الله صهٗ- الله  ِّ  نِٛضُْحِكَ  فَٛكَْزِبُ  ٚحَُذ زُ  نهِ زِٖ َٔ وَ  تِ ْٕ ْٚم   انْقَ ْٚم   نَُّ  َٔ  نَُّ  َٔ

.»
14

 

 

Artinya: " Hadis Musaddad ibn Musarhad hadis Yahya dari Bahzâ ibn Hâkim, 

katanya hadis dari ayahnya katanya ia mendengar Rasulullah saw bersabda: 

Celakalah bagi orang yang berbicara dan berdusta agar orang-orang tertawa. 

Kecelakaan baginya, kecelakaan baginya". .(H.R.Abu Dawud) 

 

                                                           
13
 Muhammad bin Fatuh al-Humaidi, al-Jam'u baina ash-Shahihain, cet. II.Libanon Beirut, Dar an-Nasyr, 2002 

14
 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy'ats, Sunan Abi Daud, juz IV,  Berut, Dar al-Kitab al-Arabi, t.th, h. 454 
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Satu proses yang penting dalam pembelajaran adalah 

pengulangan/latihan atau praktek yang diulang-ulang. Baik latihan mental dimana 

seseorang membayangkan dirinya melakukan perbuatan tertentu maupun latihan 

motorik yaitu melakukan perbuatan secara nyata merupakan alat-alat bantu 

ingatan yang penting. Latihan mental, mengaktifkan orang yang belajar untuk 

membayangkan kejadian-kejadian yang sudah tidak ada untuk berikutnya 

bayangan-bayangan ini membimbing latihan motorik. Proses pengulangan juga 

dipengaruhi oleh taraf perkembangan seseorang. Kemampuan melukiskan 

tingkah laku dan kecakapan membuat model menjadi kode verbal atau kode 

visual mempermudah pengulangan. Metode pengulangan dilakukan Rasulullah 

saw. ketika menjelaskan sesuatu yang penting untuk diingat para sahabat. 

 

4. Metode Demonstrasi 

 

ٍْ أتَِٙ قلَِاتحََ قاَلَ  شَُاَ إَُّٔٚبُ عَ ْ ابِ قاَلَ حَذ  َٕ شَُاَ عَثْذُ انْ صَُٗ  قاَلَ حَذ  ًُ ٍُ انْ ذُ تْ  ً شَُاَ يُحَ شَُاَ حَذ   حَذ 

ُاَ عُِْ  ًْ ٌَ فأَقََ ٍُ شَثثَحَ  يُرقَاَسِتُٕ َحَْ َٔ صَه ىَ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ٙ  صَهٗ  الله  ُْٛاَ إنَِٗ انُ ثِ ا يَانكِ  أذََ ي  ْٕ َٚ ٍَ ذَُِ عِشْشِٚ

 َُْٛ ٍ  أََ ا قذَْ اشْرََٓ ا ظَ  ً ا سَفِٛق ا فهََ  ً صَه ىَ سَحِٛ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهٗ  الله  ٌَ سَصُٕلُ الله  كَا َٔ ْٛهحَ   نَ ْٔ قذَْ َٔ ْْهَُاَ أَ ا أَ

ٍْ ذشََكُْاَ تعَْذََاَ فأَخَْثشََْاَُِ قاَلَ اسْجِعُٕا إنَِٗ  ً ْٕىُْ  اشْرقَُْاَ صَأنََُاَ عَ ًُ عَه  َٔ ِٓىْ  ٕا فِٛ ًُ ْْهِٛكُىْ فأَقَِٛ أَ

َِٕٙ أصَُهٙ  ًُ ْٚرُ ا سَأَ ًَ صَهُّٕا كَ َٔ ْٔ لا أحَْفظَُٓاَ  رَكَشَ أشَْٛاَءَ أحَْفظَُٓاَ أَ َٔ يُشُْٔىُْ  َٔ
15
. 

 

Artinya: "Hadis dari Muhammad ibn Muşanna, katanya hadis dari Abdul Wahhâb 

katanya Ayyũb dari Abi Qilâbah katanya hadis dari Mâlik. Kami mendatangi 

Rasulullah saw. dan kami pemuda yang sebaya. Kami tinggal bersama beliau 

selama (dua puluh malam) 20 malam. Rasulullah saw adalah seorang yang 

penyayang dan memiliki sifat lembut. Ketika beliau menduga kami ingin pulang 

dan rindu pada keluarga, beliau menanyakan tentang orang-orang yang kami 

tinggalkan dan kami memberitahukannya. Beliau bersabda; kembalilah bersama 

keluargamu dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan suruhlah 

mereka. Beliau menyebutkan hal-hal yang saya hapal dan yang saya tidak hapal. 

Dan salatlah sebagaimana kalian melihat aku salat" (H.R. al-Bukhari)  

 

Menurut teori belajar sosial, hal yang amat penting dalam pembelajaran 

ialah kemampuan individu untuk mengambil intisari informasi dari tingkah laku 

orang lain, memutuskan tingkah laku mana yang akan diambil untuk 

dilaksanakan. Dalam pandangan paham belajar sosial, sebagaimana dikemukakan 

orang tidak dominan didorong oleh tenaga dari dalam dan tidak oleh stimulus-

stimulus yang berasal dari lingkungan. Tetapi sebagai interaksi timbal balik yang 

                                                           
15
 Bukhâri, Abu Abdullah bin Muhammad Ismâil. Al-Jâmi’ al-Shahĩh al-Mukhtasar, Juz 1. Beirut: Dâr Ibnu Kaşir 

al-Yamâmah, h198. 

 



JURNAL LITERASIOLOGI                                                                                   Ali Musa Lubis 

VOLUME 5 NO. 2, Januari - Juni 2021 

terus-menerus yang terjadi antara faktor-faktor penentu pribadi 

danlingkungannya.
16

. 

            Metode demonstrasi dimaksudkan sebagai suatu kegiatan memperlihatkan 

suatu gerakan atau proses kerja sesuatu. Pekerjaannya dapat saja dilakukan oleh 

pendidik atau orang lain yang diminta mempraktekkan sesuatu pekerjaan. Metode 

demonstrasi dilakukan bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat dikerjakan 

dengan baik dan benar.  

           Metode demonstrasi dapat dipergunakan dalam organisasi pelajaran yang 

bertujuan memudahkan informasi dari model (model hidup, model simbolik, 

deskripsi verbal) kepada anak didik sebagai pengamat. Sebagai contoh dipakai 

mata pelajaran Pikih   yang membahas pelaksanaan shalat Zuhur. 

 

5. Metode Eksperimen 

 

ٍِ أتَْزَٖ  ٍِ تْ ًَ حْ ٍِ عَثْذِ انش  ٍْ صَعِٛذِ تْ ٍْ رَسٍّ عَ شَُاَ انْحَكَىُ عَ شَُاَ شُعْثحَُ حَذ  شَُاَ آدَوُ قاَلَ حَذ  ٍْ أتَِِّٛ حَذ  عَ

 ٍُ اسُ تْ  ً اءَ فقَاَلَ عَ ًَ ٍِ انْخَط ابِ فقَاَلَ إَِٙ  أجَُْثَْدُ فهَىَْ أصُِةْ انْ شَ تْ ًَ ٚاَصِش   قاَلَ جَاءَ سَجُم  إنَِٗ عُ

ا أَََ  أيَ  َٔ َْدَ فهَىَْ ذصَُم   ا أَ َْدَ فأَيَ  أَ َٔ ٍِ انْخَط ابِ أيََا ذزَْكُشُ أََ ا كُُ ا فِٙ صَفشَ  أََاَ  شَ تْ ًَ كْدُ نعُِ ع  ًَ ا فرََ

ُ عَ  ُّٙ صَهٗ  الله  صَه ىَ فقَاَلَ انُ ثِ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ٙ  صَهٗ  الله  ْٛدُ فزََكَشْخُ نهُِ ثِ ٌَ ٚكَْفِٛكَ فصََه  ا كَا ًَ صَه ىَ إَِ  َٔ  ِّ ْٛ هَ

 َٔ ا  ًَ ِٓ ا شىُ  يَضَحَ تِ ًَ ِٓ َفَخََ فِٛ َٔ ِّ الْأسَْضَ  ْٛ صَه ىَ تكَِف  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ُّٙ صَهٗ  الله   جَُّْٓ ْكََزَا فضََشَبَ انُ ثِ
17

…. 

 

 

 

Artinya: " Hadis Adam, katanya hadis Syu’bah ibn Abdurrahmân ibn Abzâ dari 

ayahnya, katanya seorang laki-laki datang kepada Umar ibn Khattâb, maka 

katanya saya sedang janabat dan tidak menemukan air, kata Ammar ibn Yasir 

kepada Umar ibn Khattâb, tidakkah anda ingat ketika saya dan anda dalam 

sebuah perjalanan, ketika itu anda belum salat, sedangkan saya berguling-guling 

di tanah, kemudian saya salat. Saya menceritakannya kepada Rasul saw. 

kemudian Rasulullah saw. bersabda: ”Sebenarnya anda cukup begini”. Rasul 

memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah dan meniupnya kemudian 

mengusapkan keduanya pada wajah.(H.R al-Bukhari) 

 

Sahabat Rasulullah saw. melakukan upaya pensucian diri dengan 

berguling di tanah ketika mereka tidak menemukan air untuk mandi janabat. Pada 

akhirnya Rasulullah saw. memperbaiki ekperimen mereka dengan mencontohkan 

tata cara bersuci menggunakan debu. 

 

6. Metode Pemecahan Masalah 

                                                           
16
 Grendler, Bell E. Margaret. Belajar dan Membelajarkan, terj. Munandir. Jakarta: Rajawali, 1991 

17
 Ibid 
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شَ  ًَ ٍِ عُ ٍْ اتْ ٍِ دُِٚاَس  عَ ِ تْ ٍْ عَثْذِ الله  ٍُ جَعْفشَ  عَ اعِٛمُ تْ ًَ شَُاَ إصِْ ٍُ صَعِٛذ  حَذ  ْٛثحَُ تْ شَُاَ قرَُ قاَلَ حَذ 

اَ يَصمَُ  إَِٓ  َٔ سَقُٓاَ  َٔ ٍْ انش جَشِ شَجَشَج  لَا ٚضَْقظُُ  ٌ  يِ صَه ىَ إِ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهٗ  الله   قاَلَ سَصُٕلُ الله 

 َ قعََ فِٙ َفَْضِٙ أََٓ  َٔ َٔ  ِ ادِ٘ قاَلَ عَثْذُ الله  َٕ قعََ انُ اسُ فِٙ شَجَشِ انْثَ َٕ َٙ فَ ِْ شَُِٕٙ يَا  ضْهىِِ فحََذ  ًُ ا انْ

َٙ انُ خ ِْ ِ قاَلَ  َٙ ٚاَ سَصُٕلَ الله  ِْ شُْاَ يَا  ْٛدُ شىُ  قاَنُٕا حَذ  نحَُ انُ خْهحَُ فاَصْرحََْٛ ْْ
18
. 

 

Artinya: "Hadis Quthaibah ibn Sâ’id, hadis Ismâil ibn Ja’far dari Abdullah ibn 

Dinar dari Umar, sabda Rasulullah saw. Sesungguhnya di antara pepohonan itu 

ada sebuah pohon yang tidak akan gugur daunnya dan pohon dapat diumpamakan 

sebagai seorang muslim, karena keseluruhan dari pohon itu dapat dimanfaatkan 

oleh manusia. Cobalah kalian beritahukan kepadaku, pohon apakah itu? Orang-

orang mengatakan pohon Bawâdi. Abdullah berkata; Dalam hati saya ia adalah 

pohon kurma, tapi saya malu (mengungkapkannya). Para sahabat berkata; 

beritahukan kami wahai Rasulullah!. Sabda Rasul saw; itulah pohon kurma.(H. R 

al-Bukhari) 

 

Al-Asqalâni (I:147), menyebutkan dengan metode perumpamaan 

tersebut dapat menambah pemahaman, menggambarkannya agar melekat dalam 

ingatan serta mengasah pemikiran untuk memandang permasalahan yang terjadi. 

(al-Asqalani, I: 147). Metode tanya jawab berusaha menghubungkan pemikiran 

seseorang dengan orang lain, serta mempunyai manfaat bagi pelaku dan 

pendengarnya, melalui dialog, perasaan dan emosi pembaca akan terbangkitkan, 

jika topik pembicaraan disajikan bersifat realistik dan manusiawi. (an-Nahlawi, 

t.t.: 205) Uraian tersebut memberi makna bahwa dialog dilakukan oleh seseorang 

dengan orang lain, baik mendengar langsung atau melalui bacaan. 

 

7. Metode Diskusi 

 

Artinya: "Hadis Qutaibah ibn Sâ’id dan Ali ibn Hujr, katanya hadis Ismail dan dia 

ibn Ja’far dari ‘Alâ’ dari ayahnya dari Abu Hurairah ra. bahwasnya Rasulullah 

saw. bersabda: Tahukah kalian siapa orang yang muflis (bangkrut)?, jawab 

mereka; orang yang tidak memiliki dirham dan harta. Rasul bersabda; 

Sesungguhnya orang yang muflis dari ummatku adalah orang yang datang pada 

hari kiamat dengan (pahala) salat, puasa dan zakat,. Dia datang tapi telah mencaci 

ini, menuduh ini, memakan harta orang ini, menumpahkan darah (membunuh) ini 

dan memukul orang ini. Maka orang itu diberi pahala miliknya. Jika kebaikannya 

telah habis sebelum ia bisa menebus kesalahannya, maka dosa-dosa mereka 

diambil dan dicampakkan kepadanya, kemudian ia dicampakkan ke neraka".(H.R 

Muslim) 

 

Menurut an-Nawâwi, Penjelasan hadis di atas yaitu Rasulullah saw. 

                                                           
18
 Ibid 
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memulai pembelajaran dengan bertanya dan jawaban sahabat ternyata salah, 

maka Rasulullah saw. menjelaskan bahwa bangkrut dimaksud bukanlah menurut 

bahasa. Tetapi bangkrut yang dimaksudkan adalah peristiwa di akhirat tentang 

pertukaran amal kebaikan dengan kesalahan.
19

 

 

8. Metode Pujian/Memberi Kegembiraan 

 

ٍْ صَعِٛذِ تْ  ش ٔ عَ ًْ ٍِ أتَِٙ عَ شِٔ تْ ًْ ٍْ عَ ٌُ عَ ا ًَ ْٛ شَُِٙ صُهَ ِ قاَلَ حَذ  ٍُ عَثْذِ الله  شَُاَ عَثْذُ انْعَزِٚزِ تْ ٍِ حَذ 
 ِ ُ قاَلَ قِٛمَ ٚاَ سَصُٕلَ الله  ْٚشَجَ أََّ  ٍْ أتَِٙ ْشَُ ٘  عَ قْثشُِ ًَ وَ  أتَِٙ صَعِٛذ  انْ ْٕ ٍْ أصَْعَذُ انُ اسِ تشَِفاَعَركَِ َٚ يَ

ٌْ لَا ٚضَْأنَُُِ  ْٚشَجَ أَ ُْدُ ٚاَ أتَاَ ْشَُ صَه ىَ نقَذَْ ظََُ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهٗ  الله  ٍْ ْزََا انْقِٛاَيَحِ قاَلَ سَصُٕلُ الله  ٙ عَ

ٍْ حِشْصِكَ عَهَٗ انْحَ  ْٚدُ يِ ا سَأَ ًَ ُْكَ نِ لُ يِ  ٔ وَ انْقِٛاَيَحِ انْحَذِٚسِ أحََذ  أَ ْٕ ذِٚسِ أصَْعَذُ انُ اسِ تشَِفاَعَرِٙ َٚ

 ِّ ْٔ َفَْضِ ِّ أَ ٍْ قهَْثِ ا يِ ُ خَانصِ  ٍْ قاَلَ لَا إنََِّ إلِا  الله  20يَ
 

 

Artinya: "Hadis Abdul Aziz ibn Abdillah katanya menyampaikan padaku 

Sulaiman dari Umar ibn Abi Umar dari Sâ’id ibn Abi Sa’id al-Makbârî dari Abu 

Hurairah, ia berkata: Ya Rasulullah, siapakah yang paling bahagia mendapat 

syafa’atmu pada hari kiamat?, Rasulullah saw bersabda: Saya sudah menyangka, 

wahai Abu Hurairah, bahwa tidak ada yang bertanya tentang hadis ini seorangpun 

yang mendahului mu, karena saya melihat semangatmu untuk hadis. Orang yang 

paling bahagia dengan syafaatku ada hari Kiamat adalah orang yang 

mengucapkan ”Lâilaha illa Allah” dengan ikhlas dari hatinya atau dari 

dirinya."(H.R al-Bukhari) 

 

Ibn Abi Jamrah mengatakan hadis ini menjadi dalil bahwa sunnah 

hukumnya memberikan kegembiraan kepada anak didik sebelum pembelajaran 

dimulai. Sebagaimana Rasulullah saw. mendahulukan sabdanya; ’saya telah 

menyangka’, selain itu ‘karena saya telah melihat semangatmu untuk hadis’. Oleh 

sebab itu perlu memberikan suasana kegembiraan dalam pembelajaran
21

. 

 

8. Metode Pemberian Hukuman 

 

ادَجَ انْجُزَ  َٕ ٍِ صَ ٍْ تكَْشِ تْ ٔ عَ ش  ًْ ْْة  أخَْثشَََِٙ عَ َٔ  ٍُ ِ تْ شَُاَ عَثْذُ الله  ٍُ صَانحِ  حَذ  ذُ تْ ًَ شَُاَ أحَْ ٍْ حَذ  ٙ  عَ ايِ

 ُ ٙ  صَهٗ  الله  ٍْ أصَْحَابِ انُ ثِ ذُ يِ ًَ د  قاَلَ أحَْ ٍِ خَلا  ائةِِ تْ ْٓهحََ انض  ٍْ أتَِٙ صَ ٌَ عَ ا َٕ ْٛ ٍِ خَ ِّ صَانحِِ تْ ْٛ  عَهَ
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 Nawâwi, Abu Zakaria Yahya ibn Syaraf ibn Maria. Syarah an-Nawāwi ‘ala Shahih Muslim. Beirut: Dâr al-Fikri, 

1401 H.h. 136  
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134 
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ُْظشُُ فَ  صَه ىَ َٚ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهٗ  الله  سَصُٕلُ الله  َٔ ا فثَصََقَ فِٙ انْقثِْهحَِ  ي  ْٕ ٌ  سَجُلا  أوَ  قَ صَه ىَ أَ قاَلَ سَصُٕلُ َٔ

ٍَ فشََغَ لَا ٚصَُهٙ  نكَُى صَه ىَ حِٛ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ صَهٗ  الله  الله 
22

 ْْ…. 

 

Artinya: "Hadis Ahmad ibn Shalih, hadis Abdullah ibn Wahhab, Umar 

memberitakan padaku dari Bakr ibn Suadah al-Juzâmi dari Shâlih ibn 

Khaiwân dari Abi Sahlah as-Sâ’ib ibn Khallâd, kata Ahmad dari kalangan 

sahabat Nabi saw. bahwa ada seorang yang menjadi imam salat bagi 

sekelompok orang, kemudian dia meludah ke arah kiblat dan Rasulullah 

saw. melihat, setelah selesai salat Rasulullah saw. bersabda ”jangan lagi dia 

menjadi imam salat bagi kalian”… (H.R. Abu Dawud) 

 

Sanksi dalam pendidikan mempunyai arti penting, pendidikan yang 

terlalu lunak akan membentuk pelajar kurang disiplin dan tidak mempunyai 

keteguhan hati. Sanksi tersebut dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut, 

dengan teguran, kemudian diasingkan dan terakhir dipukul dalam arti tidak untuk 

menyakiti tetapi untuk mendidik. Kemudian dalam menerapkan sanksi fisik 

hendaknya dihindari kalau tidak memungkinkan, hindari memukul wajah, 

memukul sekedarnya saja dengan tujuan mendidik, bukan balas dendam. 

 

Kesimpulan 

 

           Proses belajar mengajar bukan hanya berarti usaha pemindahan ilmu dari 

pendidik kepada peserta didik, akan tetapi proses pembelajaran harus mampu 

menggali seluruh potensi peserta didik untuk tercapainya tujuan yang 

direncanakan. Oleh sebab itu, dalam melaksnakan proses pembelajaran perlu 

mempetimbangkan factor tujuan,  peserta didik, fasilitas, dan pendidik. Efektifitas 

pembelajaran sangat ditentukan metode yang digunakan. Rasulullah sebagai 

pendidik utama telah mengajarkan melalui haditsnya beberapa metode 

pembelajaran. Di antara metode-metode tersebut adalah metode Ceramah, metode 

Tanya jawab, metode pengulangan, metode demontrasi, metode eksprimen, 

metode pemecahan masalah, metode diskusi, metode pujian, metode pemberian 

hukuman. 
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